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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa sifat fisik dan kimia tanah pada
lahan yang berbeda di Desa Lasori, Kecamatan Mawasangka Timur, Kabupaten
Buton Tengah. Sampel tanah dianalisis di UPT. Laboratorium Terpadu Universitas
Halu Oleo. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode observasi,
yaitu pengambilan sampel di lapangan dan dianalisis di laboratorium untuk
mendapatkan data kuantitatif. Penentuan titik dilakukan dengan menggunakan
metode random sampling. Lahan yang digunakan menjadi titik sampel jagung
(TSJ) dan titik sampel singkong (TSS). Terdapat 3 sampel yang dilakukan pada
tanaman jagung dan 3 sampel yang dilakukan pada tanaman ubi kayu di Desa Lasori,
Kecamatan Mawasangka Timur, Kabupaten Buton Tengah. Berat jenis tanah 1,00 -
1,36 g cm-3 (rendah sampai sedang). Tekstur tanah lempung, lempung berlempung,
dan lempung berpasir. Porositas dengan 48,12 - 62,18% (kurang baik). pH tanah
dengan nilai 6,38 - 7,68 (agak masam hingga basa). Kandungan C-Organik dengan
nilai 2,27 - 5,28% (sedang sampai tinggi), dan KTK dengan nilai 35,26 - 58,36 me
100g-* (tinggi sampai sangat tinggi).

Kata kunci: singkong, jagung, sifat kimia tanah, sifat fisik tanah

Abstract

This research aims to determine several physical and chemical properties of soil on
different land in Lasori Village, East Mawasangka District, Central Buton Regency.
Soil samples were analyzed at UPT. Halu Oleo University Integrated Laboratory.
This research is descriptive research with an observation method, namely taking
samples in the field and analyzing them in the laboratory to obtain quantitative data.
Point determination was carried out using the random sampling method. Land used
as corn sample points (TSJ) and cassava sample points (TSS). There were 3 samples
carried out on corn plants and 3 samples carried out on cassava plants in Lasori
Village, East Mawasangka District, Central Buton Regency. Soil bulk density with
1.00 - 1.36 g cm (low to medium). The soil texture is loam, silty loam, and sandy
loam. Porosity with 48.12 - 62.18% (not good). Soil pH with a value of 6,38 - 7.68
(slightly acidic to alkaline). Oorganic-C content with a value of 2.27 - 5.28%
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(medium to high), and CEC with a value of 35.26 - 58.36 me 100g* (high to very

high).

Keywords: cassava, corn, chemical properties of soil, physical properties of soil

1. Pendahuluan

Tanah merupakan tubuh alami yang terdiri atas bahan-bahan padatan (berupa mineral dan
bahan organik), cairan dan gas yang terbentuk di permukaan bumi, menempati ruang dan ditandai
oleh salah satu atau kedua hal berikut: terdapat horizon, atau lapisan yang berbeda dari bahan
asalnya sebagai hasil dan proses penambahan, kehilangan, translokasi, dan transformasi energy
dan bahan atau tubuh alami yang berkemampuan untuk membantu tanaman berakar di suatu
lingkungan alami (Soil Survey Staff, 2014).

Tanah memiliki sifat, ciri, karakteristik, yang berbeda-beda pada lingkungan yang
berbeda pula. Kondisi morfologi tanah yang baik dapat mempengaruhi lingkungan untuk
perkembangan perakaran tanaman dan secara tidak langsung memudahkan penyerapan hara
sehingga relatif menguntungkan pertumbuhan tanaman (Arifin, 2010).

Sifat fisika tanah merupakan salah satu unsur ekosistem yang berperan penting dalam
menjaga kelestarian lingkungan dan mempengaruhi ketersediaan air tanah, serta secara langsung
mempengaruhi ketersediaan unsur hara dalam tanah. Sifat fisika tersebut juga sangat
mempengaruhi potensi tanah untuk berproduksi secara optimal. Sifat fisika tanah adalah sifat-
sifat tanah yang berkaitan dengan bentuk atau kondisi tanah asli, yang meliputi tekstur, kerapatan
tanah, porositas, dan struktur tanah dan lain-lain (Bakri et al., 2022).

Tanaman jagung dan ubi kayu merupakan dua komoditas utama yang banyak diusahakan
masyarakat di Kabupaten Buton Tengah, termasuk di Desa Lasori yang berada di Kecamatan
Mawasangka Timur. Berdasarkan data BPS Buton Tengah produksi tanaman jagung pada tahun
2020 adalah 2.867 ton. Sedangkan produksi tanaman singkong pada tahun 2020 adalah 9.340 ton
(Badan Pusat Statistik, 2020).

Tanaman jagung adalah tanaman multifungsi memiliki banyak kegunaan, dan hampir
seluruh bagian tanaman dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam keperluan, oleh karena itu
jagung mempunyai arti penting dalam pengembangan industri di Indonesia karena merupakan
bahan baku untuk industri pangan (Bakhri dan Syamsul, 2013). Dengan demikian, semakin
berkembangnya industri pengolahan pangan di Indonesia maka kebutuhan akan jagungpun
semakin meningkat. Pulau Sulawesi merupakan pulau yang memiliki luas 18,7 juta ha dengan
lahan potensial yang dapat dimanfaatkan untuk lahan pertanian, sehingga memiliki peluang cukup
besar untuk peningkatan produksi bahan pangan termasuk jagung. (Hikmatullah dan Suryani,
2014).

Berdasakan uraian di atas penelitian analisis beberapa sifat fisika dan kimia tanah pada
lahan yang berbeda di Desa Lasori Kecamatan Mawasangka Timur Kabupaten Buton Tengah
perlu dilakukan untuk mengoptimalkan produksi lahan pertanian di Desa Lasori Kecamatan
Mawasangka Timur Kabupaten Buton Tengah.
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2. Metode Penelitian

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Lasori Kecamatan Mawasangka Timur
Kabupaten Buton Tengah. Analisis tanah dilakukan di UPT. Laboratorium Terpadu Universitas
Halu Oleo. Penelitian berlangsung pada bulan Mei sampai Juli 2023.

2.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: lahan pertanaman jagung dan ubi
kayu, serta bahan lain yang digunakan untuk keperluan analisis tanah di laboratorium. Alat yang
digunakan penelitian ini yaitu cangkul, kamera, meteran, kantong plastik, kertas label, alat tulis,
dan alat lain yang digunakan di laboratorium untuk analisis fisika dan kimia tanah.

2.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survey dan uji laboratorium, di lahan jagung dan ubi
kayu menggunakan random sampling. Titik sampel masing-masing 3 titik pada tanaman jagung
dan tanaman ubi kayu, Pengambilan sampel masing-masing 3 sampel utuh untuk analisis fisika
tanah dan 3 sampel bongkahan untuk analisis kimia tanah.

2.4 Prosedur Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan antara lain sebagai berikut:
Tahap Persiapan

a. Melakukan survey awal pada tempat yang menjadi lokasi pengambilan sampel tanah. Dalam
tahap ini yang dilakukan adalah peninjauan lokasi secara langsung sekaligus melakukan
koordinasi dengan petani yang bersangkutan serta melakukan wawancara dengan petani
sesuai dengan lokasi pengambilan sampel tanah.

b. Melakukan studi pustaka, dengan mempelajari literatur yang berhubungan dengan masalah
penelitian.

c. Mempersiapkan bahan dan alat untuk pelaksanaan pengambilan sampel tanah serta
menyelesaikan administrasi berupa surat izin penelitian.

Tahap Survei Pengambilan Sampel
Tahap ini dilakukan dengan cara obesrvasi langsung di lapangan meliputi:
a. Menetukan pengambilan titik sampel tanah pada lahan jagung dan lahan ubi kayu

b. Pengambilan sampel utuh dengan menggunakan ring sampel kedalaman 0 - 20 cm pada
penggunaan lahan jagung dan ubi kayu dan pengambilan sampel bongkahan dengan
menggunakan cangkul dengan kedalaman 0 - 20 cm.

Tahap Analisis Tanah

a. Sampel tanah yang diambil dari lokasi penelitian selanjutnya dibawa ke UPT Laboratorium
Terpadu Universitas Halu Oleo.

b. Sampel tanah kemudian dikering anginkan selama kurang lebih empat hari. Setelah
melakukan kering angin lalu diayak, sampel tanah siap untuk dilakukan analisis.
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2.5 Variabel Penilitian

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah bulk density, tekstur, porositas, pH, C-
organik dan KTK.

2.6 Analisis Data

Data tanah hasil analisis laboratorium dideskripsikan berdasarkan kriteria penilaian sifat-
sifat tanah (Balai Penelitian Tanah, 2009).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Bulk density Berdasarkan Tabel 1. tanaman jagung pada TJ Il memiliki nilai bulk density
lebih tinggi dibandingkan nilai TJ I dan TJ I1l. Sedangkan tanaman ubi kayu pada TU I memiliki
nilai bulk density lebih tinggi dibandingkan dengan nilai TU Il dan TU III.

Tekstur Berdasarkan pada Tabel 1 tanaman jagung pada TJ | dan TJ Il memiliki tekstur
tanah lempung berdebu dan TJ Il memiliki tekstur tanah lempung berpasir. Sedangkan tanaman
ubi kayu pada TU | memiliki tekstur tanah lempung, pada TU Il dan TU 111 memiliki tekstur yang
sama yaitu lempung berpasir.

Porositas Berdasarkan pada Tabel 1. tanaman jagung pada TJ Il memiliki nilai porositas
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai TJ I dan TJ Il. Sedangkan tanaman ubi kayu pada TU IlI
memiliki nilai porositas lebih tinggi dibandingkan TU I dan TU II.

Tabel 1. Hasil ananlisis sifat fisika tanah pada lahan jagung dan ubi kayu di Desa Lasori, Mawasangka
Timur — Buton Tengah.

Tanaman Titik Sampel Sifat Fisika Tanah
(TS) Bulk Density Tekstur Porositas
(g/emd) (%)
TJI 1,35(S) Lempung berdebu 48,12 (KB)
TJ 1,36 (S) Lempung berpasir 48,47 (KB)
Jagung TJ I 1,31 (S) Lempung berdebu 50,35 (B)
TUI 1,10 (R) Lempung 58,25 (B)
Ubi kayu TU I 1,09 (R) Lempung berpasir 58,65 (B)
TU NI 1,00 (R) Lempung berpasir 62,18 (B)

Sumber: Laboraturium Terpadu Universitas Halu Oleo (2023)

Keterangan : S = sedang, R = rendah, KB = kurang baik, B = baik
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pH Berdasarkan pada Tabel 2. tanaman jagung pada TJ I11 memiliki nilai pH lebih tingggi
dibandingkan dengan nilai pH TJ I dan TJ Il. Sedangkan tanaman ubi kayu pada TU 111 memiliki

nilai pH lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pH TU | dan TU II.

C-organik Berdasarkan pada Tabel 2 tanaman jagung pada TJ Il memiliki nilai C-
organik lebih tinggi dibandingkan dengan nilai C-organik TJ I, dan TJ Il. Sedangkan tanaman ubi
kayu pada TU I dan TU Il memiliki nilai C-organik yang lebih tinggi dibandingkan TU III.

KTK Berdasarkan pada Tabel 2 tanaman jagung pada TJ Il memiliki nilai KTK lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai KTK TJ | dan TJ II. Sedangkan tanaman ubi kayu pada TU |
memiliki nilai KTK lebih tinggi dibandingkan dengan nilai KTK TU Il dan TU I1II.

Tabel.2. Hasil analisis sifat kimia tanah pada lahan jagung dan ubi kayu di Desa Lasori, Mawasangka
Timur — Kabupaten Buton Tengah.

Tanaman Titik Sampel Sifat Kimia Tanah
pH C-Organik KTK
(H20) (%) (me 100g?)
TJI 7,44 (N) 2,76 (S) 39,82 (T)
Jagung I 7,50 (N) 3,12 (S) 43,77 (ST)
TJ I 7,68 (AA) 4,48 (T) 58,36 (ST)
TUI 6,38 (AM) 5,28 (T) 77,81 (ST)
Ubi kayu TUII 6,66 (N) 5,28 (T) 51,06 (ST)
TU I 7,08 (N) 4,18 (T) 35,26 (T)

Sumber: Laboraturium Terpadu Universitas Halu Oleo (2023)
Keterangan: N = netra, AA = agak alkalis, AM = agak masam, S = sedang, T = tinggi, ST = sangat tinggi.
3.2 Pembahasan

Berdasrkan Tabel 1. bulk density pada penggunaan lahan jagung dan lahan ubi kayu
memiliki nilai bulk density yang berbeda-beda. Bulk density pada tanaman jagung memiliki nilai
bulk density 1,31 g cm sampai 1,36 g cm, sedangkan tanaman ubi kayu memiliki bulk density
1,00 g cm™ sampai 1,10 g cm=. Makin padat tanah maka makin tinggi bobot isinya yang berarti
makin sulit tanah meneruskan air atau ditembus akar tanaman. Hasil penelitian Matangaran et al.
(2010), kedalaman penetrasi akar dan pertumbuhan tinggi tanaman berkurang dengan
meningkatknya kepadatan tanah, dengan terganggunya sistem perakaran maka akan terganggu
pula proses-proses di dalam jaringan tanaman terutama penyerapan unsur hara melalui akar
menuju bagian tanaman.

Berdasarkan pada Tabel 1. tekstur pada penggunaan lahan jagung dan lahan ubi kayu
memiliki tekstur yang berbeda-beda. Tekstur pada tanaman jagung dominan tekstur lempung
berdebu, sedangkan pada tanaman jagung dominan tekstur lempung berdebu. Hal ini disebabkan
fraksi debu memiliki pengaruh terhadap hasil produksi tanaman jagung dan ubi kayu. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Suswati et al. (2011) yaitu sifat fisika tanah penting peranannya dalam
penyediaan sarana tumbuh tanaman.
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Berdasarkan pada Tabel 1. porositas pada penggunaan lahan jagung dan lahan ubi kayu

memiliki nilai porositas yang berbeda. Porositas tanaman jagung memiliki nilai porositas 48,12%

sampai 50,35%, sedangkan nilai porositas tanaman ubi kayu memiliki 58,25% sampai 62,18%.

Hal ini dikarenakan bahan organik penyusun tanah tinggi karena bahan organik dapat

memperkecil berat tanah dan dapat memperbesar porositas tanah serta memiliki berat yang kecil

dibandingkan dengan bahan mineral. Hal ini sejalan dengan Hanafiah (2015) bahwa kandungan

bahan organik yang cukup mempegaruhi nilai butiran tanah karena bahan organik yang sangat

ringan sehingga mempengaruhi kepadatan tanah. Lebih lanjut Ma’ruf et al. (2023) juga

melaporkan bahwa bahan organik selain berkontribusi pada fisika tanah yang lebih baik juga pada
perbaikan sifat kimia tanah termasuk berkontribusi pada penyediaan hara bagi tanaman.

Berdasarkan Tabel. 2. pH tanah pada penggunaan lahan jagung dan lahan ubi kayu
memiliki nilai pH yang berbeda. pH tanaman jagung 7,44 sampai 7,68, sedangkan pH tanaman
ubi kayu 6,38 sampai 7,08. Hal ini disebabkan karena bahan induk dari batuan gamping. Hal ini
sejalan dengan pernyataan (Rimbakita, 2018). Tanah dengan pH basa lebih banyak mengandung
zat kapur dan umumnya terdapat pada pesisir pantai. Selain itu, tanah basa juga memiliki
kandungan ion magnesium, kalsium, kalium, dan natrium yang lebih tinggi. Kondisi kebasaan
yang berlebihan tidak baik bagi tanaman. Pengelolaan tanah basa agar pH menjadi netral dapat
dilakukan dengan pemberian kapur gypsum.

Berdasarkan pada Tabel 2. C-organik pada pengunaan lahan jagung dan lahan ubi kayu
memiliki nilai C-organik yang berbeda. C-organik tanaman jagung memiliki nilai 2,76% sampai
4,48, sedangkan C-organik tanaman ubi kayu 4,18% sampai 5,28%. Hal ini disebabkan oleh kadar
liat dan kadar bahan organik tanah, karena tanah yang didominasikan oleh fraksi liat dan humus
memiliki kapasitas tukar kation dan kapasitas memegang air yang tinggi, oleh karena itu tanah
yang didominasi oleh fraksi liat dan humus memiliki stabilitas agregat yang tinggi karena adanya
ikatan dalam partikel tanah. Tinggi rendahnya kandungan karbon dalam tanah dipengaruhi oleh
daya serap karbon oleh tanah dan tanaman, aktivitas mikroorganisme dan evapotranspirasi (Rini
et al., 2018).

Berdasarkan pada Tabel 2. KTK pada penggunaan lahan jagung dan lahan ubi kayu
memilik KTK yang berbeda. KTK tanaman jagung memiliki nilai 39,82 me 100g* sampai 58,36
me 10097, sedangkan KTK tanaman ubi kayu memiliki KTK 35,26 me 100g™ sampai 77,81 me
100g?. Hal ini dikarenakan tipe reaksi tanah sangat mempengaruhi nilai KTK tanah dan
ketersediaan unsur hara yang terdapat dalam tanah. KTK tinggi juga dipengaruhi oleh kadar liat,
karena tanah yang didominasi oleh fraksi liat memiliki kapasitas pertukaran ion dan kapasitas
memegang air yang tinggi, oleh karena itu tanah yang didominasi oleh fraksi liat memiliki
stabilitas agregat yang tinggi karena adanya ikatan dalam partikel tanah (Sukisno et al., 2011).

Berdasarkan analisis tekstur tanah yang di peroleh pada Tabel 2 tanaman jagung pada
TSJ | memiliki tekstur pasir 46,34%, liat 0,82% dan debu 52,82% dengan kriteria lempung
berdebu, TSJ Il memiliki tekstur pasir 67,81%, liat 3,75% dan debu 28,42% dengan kriteria
lempung berpasir dan TSJ 1l memiliki tekstur pasir 40,76%, liat 0,35% dan debu 58,87% dengan
kriteria lempung berdebu. Tabel 2 Tanaman singkong, pada TSS | memiliki tekstur pasir 50,25%,
liat 10,46% dan debu 39,27% dengan kriteria lempung, TSS Il memiliki tekstur pasir 49,22%, liat
5,14% dan debu 45,62% dengan kriteria lempung berpasir dan TSS 111 memiliki Tekstur pasir
72,13%, liat 2,79% dan debu 25,06% dengan kriteria lempung berpasir.
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Tanah dengan tekstur lempung berdebu memiliki luas permukaan yang lebih besar

sehingga mampu menahan air dan menyediakan unsur hara yang tinggi (Mahmud, 2014).

Kandungan bahan organik pada lapisan ini menambah kesuburan tanah, dimana dengan adanya

bahan organik dapat membantu proses melepaskan unsur hara yang diikatnya menjadi senyawa

sederhana yang mendekati kebutuhan bagi tanaman dan selanjutnya dinyatakan bahwa fungsi dari

bahan organik adalah sebagai sumber makanan dan energi bagi mikroorganisme, membantu

keharaan tanaman melalui perombakan dirinya sendiri dan melalui kapasitas pertukaran

humusnya, menyediakan zat-zat yang dibutuhkan untuk pembentukan dan pemantapan agregat-

agregat tanah, memperbaiki kapasitas mengikat air dan melewatkan air serta membantu dalam

pengendalian limpasan permukaan dan erosi (Karsapakyawan et al., 2016). Tekstur tanah

merupakan perbandingan antara fraksi pasir, debu dan liat sehingga menunjukkan kasar atau

halusnya suatu tanah. Tekstur tanah sebagai parameter penting yang berkaitan antara lain dengan

tata udara, tata air kemampuan penyimpanan dan menyediakan air bagi tanaman atau tidaknya
bagi pemupukan.

Berdasarkan analisis porositas tanah pada Tabel 2 Tanaman jagung, pada TSJ | memiliki
nilai porositas 48,12% dengan kriteria kurang baik, TSJ Il memiliki nilai porositas 48,47% dengan
kriteria kurang baik dan TSJ Il memiliki nilai porositas 50,35% dengan Kriteria baik. Tabel 2
Tanaman singkong, pada TSS | memiliki nilai porositas 58,25% dengan kriteria baik, TSS Il
memiliki nilai porositas 58,65% dengan kriteria baik dan TSS 11l memiliki nilai porositas 62,18%
dengan Kriteria baik. Hal ini sejalan dengan pernyataan Mulyono et al (2019) secara kuantitatif
permeabilitas tanah adalah kecepatan bergeraknya suatu cairan pada media berpori, atau
didefinisikan sebagai kecepatan air untuk melewati tanah pada periode waktu tertentu yang
dinyatakan dalam cm/jam.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis mengenai sifat fisika tanah pada agroekosisitem jagung dan
ubi kayu di Desa Lasori diperoleh bulk density pada tanaman jagung memiliki nilai 1,31 g cm?
sampai 1,36 g cm™ dan tanaman ubi kayu memiliki nilai bulk density 1,00 g cm= sampai 1,10 g
cm3, Tekstur pada tanaman jagung dominan memiliki tekstur lempung berdebu dan tanaman ubi
kayu dominan memiliki tekstur lempung berpasir. Porositas pada tanaman jagung memiliki nilai
48,12% sampai 50,35% dan tanaman ubi kayu memiliki nilai porositas 58,25% sampai 62,18%.
Sifat kimia tanah pada lahan jagung dan ubi kayu di Desa Lasori diperoleh pH tanah pada tanaman
jagung memiliki nilai pH 7,44 sampai 7, 68 dan tanaman ubi kayu memiliki nilai pH 6,38 sampai
7,08. C-organik pada tanaman jagung memiliki nilai 2,76% sampai 4,48% dan tanaman ubi kayu
memilik nilai C-organik 4.18% sampai 5,28%. KTK pada tanaman jagung memiliki nilai 39,82
me 100g sampai 58,36 me 100g dan tanaman ubi kayu memiliki nilai KTK 35,26 me 100g*
sampai 77,81% me 100g™.
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